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H. Bawaslu: 
 
1. Puadi 
2. Donny Rumagit 
3. Arthur Karinda 

 

*Tanda baca dalam risalah: 
 
[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya. 
…  :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama). 
(…) : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh 

pembicara yang lain. 
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1. KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:00] 

 
Baik, kita mulai. Bismillahirrahmanirrahim. Assalamualaikum wr. 

wb. Selamat pagi, salam sejahtera untuk kita semua.  
Sidang dalam Perkara Nomor 81-02-14-25/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024, dengan ini dibuka dan terbuka untuk umum.  
 
 
 
Baik, Sidang kali ini agendanya adalah Sidang Pembuktian. Dalam 

Sidang Pembuktian yang akan diperiksa adalah Para Saksi dan Pemohon 
masih dimungkinkan … seluruh Pihak masih dimungkinkan untuk 
menambah bukti tambahan,ya. Termohon ada bukti tambahan? Tidak 
ada. Pemohon, ada bukti tambahan?  

 
2. KUASA HUKUM PEMOHON: CEPI HENDRAYANI [01:07] 

 
Tidak ada, Yang Mulia.  
 

3. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:08] 
 
Tidak ada. Termohon, ada bukti tambahan?  
 

4. KUASA HUKUM TERMOHON: ORI RAHMAN [01:10] 
 
Ada, Yang Mulia.  
 

5. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:11] 
 
Sudah diserahkan?  
 

6. KUASA HUKUM TERMOHON: ORI RAHMAN [01:012] 
 
Sudah diserahkan kemarin, Yang Mulia.  
 

7. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:13] 
 
Oke, nanti tinggal disahkan. Pihak Terkait, ada tambahan bukti?  
 

8. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YUDHA RAMON [01:17] 
 
Tidak ada, Yang Mulia.  
 

SIDANG DIBUKA PUKUL 09.40 WIB 

KETUK PALU 3X 
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9. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:19] 
 
Tidak ada. Baik, jadi ada bukti tambahan.  
 

10. BAWASLU: DONNY RUMAGIT [01:22] 
 
Izin, Yang Mulia. Bawaslu.  
 

11. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:24] 
 
Bawaslu, ada bukti tambahan?  
 

12. BAWASLU: DONNY RUMAGIT [01:25] 
 
Ada, empat.  
 

13. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:26] 
 
Oke, diserahkan sudah?  
 

14. BAWASLU: DONNY RUMAGIT [01:27] 
 
Oh, ya. Secepatnya diserahkan.  
 

15. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:29] 
 
Ya, sebelum berakhirnya sidang harus sudah selesai untuk 

disidang … untuk disahkan.  
 

16. BAWASLU: DONNY RUMAGIT [01:37] 
 
Oh, siap.  
 

17. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:37] 
 
Ya, kalau selesai sidang enggak ada, ya, dianggap tidak ada 

tambahan bukti. Karena harus melalui pengesahan. Pemohon, ada satu 
Saksi, ya?  

 
18. KUASA HUKUM PEMOHON: CEPI HENDRAYANI [01:54] 

 
Betul, Yang Mulia.  
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19. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:55] 
 
Ya. Silakan, maju ke depan untuk diambil sumpahnya. Kemudian 

Termohon ada lima orang Saksi?  
 

20. KUASA HUKUM TERMOHON: ORI RAHMAN [02:00]  
 
Benar, Yang Mulia.  
 

21. KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:03]  
 
Semuanya masih atau mantan?  
 

22. KUASA HUKUM TERMOHON: ORI RAHMAN [02:07]  
 
Masih, Yang Mulia.  
 

23. KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:09]  
 
Masih aktif?  
 

24. KUASA HUKUM TERMOHON: ORI RAHMAN [02:10]  
 
Masih aktif, Yang Mulia.  
 

25. KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:11]  
 
Kok di sini ditulis mantan semua?  
 

26. KUASA HUKUM TERMOHON: ORI RAHMAN [02:15]  
 
Lanjut maksudnya.  
 

27. KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:16]  
 
Tapi … di … anu … disuruh sumpah lagi untuk kepentingan 

pilkada? Tapi jabatan pada waktu KPU Pileg-Pilpres sudah selesai, kan? 
Ya, sudah maju ke depan untuk disumpah saja. Pak Amad Rifal, Pak 
Riansyah, Pak Abdul Miftah, Pak Marzuqi, Pak Jeheskiel, silakan maju ke 
depan.  

Yang Kristen sebelah sini, ada dua Kristen, Pak Jerry dan Pak 
Jeheskiel, sebelah sini, yang Muslim sebelah sini. Yang Muslim sini, 
enggak, sini, yang Muslim. Yang Muslim, satu, dua, tiga, empat, yang 
lain Kristen di sini.  
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Untuk Pihak Terkait, Pak Franky, Pak Ricky, Ibu Srikandi, Ibu 
Meffie Supit, Pak Tonny, silakan maju semuanya ini. Kristen di anu … 
agak geser ke sini dikit. Nah, oke. Yang nyumpah agak geser sini saja 
coba, supaya ada kesempatan. Ya, maju lagi, ada yang maju, ya. Itu di 
belakangnya yang … ibu-ibu di belakang sana atau di depannya Bapak 
itu, silakan. Nah, begitu, ya.  

Mohon berkenan, Yang Mulia, silakan.  
 

28. HAKIM ANGGOTA: ANWAR USMAN [03:52]  
 
Ya. Terima kasih, Yang Mulia.  
Yang Islam dulu. Ikuti saya, ya.   
“Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai 

Saksi akan memberikan keterangan yang sebenarnya, tidak lain dari 
yang sebenarnya.”  

 
29. SELURUH SAKSI BERAGAMA ISLAM DISUMPAH [04:00] 

 
Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai 

Saksi akan memberikan keterangan yang sebenarnya, tidak lain dari 
yang sebenarnya. 

 
30. HAKIM ANGGOTA: ANWAR USMAN [04:29]  

 
Ya, baik, terima kasih. Sekarang yang beragama Kristen, ikuti 

saya. Saya (…) 
 

31. KETUA: ARIEF HIDAYAT [04:39] 
 
Ya, jadi sebentar, Yang Mulia (…) 
 

32. HAKIM ANGGOTA: ANWAR USMAN [04:40]  
 
Ya. 
 

33. KETUA: ARIEF HIDAYAT [04:41]  
 
Yang belom siap. Tangannya Kristen, dua. Begini, tangan 

kanannya, semuanya. 
 

34. HAKIM ANGGOTA: ANWAR USMAN [04:52]  
 
 Baik, ikuti saya.  
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“Saya bersumpah sebagai Saksi akan memberikan keterangan 
yang sebenarnya, tidak lain dari yang sebenarnya. Semoga Tuhan 
menolong saya.” 

 
35. SELURUH SAKSI BERAGAMA KRISTEN DISUMPAH [04:52] 

 
Saya bersumpah sebagai Saksi akan memberikan keterangan 

yang sebenarnya, tidak lain dari yang sebenarnya. Semoga Tuhan 
menolong saya. 

 
36. KETUA: ARIEF HIDAYAT [05:18] 

 
Ya. Baik, Yang Mulia.  
Silakan, kembali ke tempat. Terima kasih, pendamping.  
Jadi, dalam meminta Keterangan dari Para Saksi itu akan dipandu 

oleh kita bertiga tapi setelah dianggap cukup, maka tidak perlu ada 
pendalaman dari masing-masing Pihak, ya. Tapi kalau memang masih 
ada nanti kita nilai apakah masih diperlukan atau tidak kita persilakan.  

Dari Pemohon, Saksinya adalah Pak Jerry … Pak Jerry Pangalila. 
Ya, silakan dihidupkan itu. Pak Jerry, ini pada waktu pemilu kemarin, 
sebagai apa? 

 
37. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [06:14] 

 
Saksi, Yang Mulia. 
 

38. KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:15]  
 
Saksi di mana?  
 

39. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [06:16] 
 
Di Pleno Tingkat PPK (…) 
 

40. KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:20]  
 
PPK (…) 
 

41. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [06:21] 
 
 KPU Manado sampai KPU Provinsi. Sesuai mandat yang saya 

terima. 
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42. KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:23]  
 
PPK-nya, di PPK mana?  
 

43. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [06:25] 
 
PPK Kecamatan Malalayang. 
 

44. KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:27]  
 
Kemudian di tingkat Kota Manado dan Provinsi? 
 

45. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [06:30] 
 
Tingkat Manado dan Provinsi. 
 

46. KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:30]  
 
Tingkat Manado dan Provinsi. 
 

47. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [06:30] 
 
Sesuai mandat yang saya terima. 
 

48. KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:32]  
 
Sulawesi Utara, ya? 
 

49. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [06:33] 
 
Ya, Pak. 
 

50. KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:33]  
 
Baik. 
 

51. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [06:34] 
 
Yang Mulia. 
 

52. KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:36]  
 
Untuk kepentingan, pak siapa? Pemohon?  
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53. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [06:40] 
 
Ya, Yang Mulia. 
 

54. KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:41] 
 
Oke. Ya, apa yang akan disampaikan, Pak Jerry?  
 

55. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [06:46] 
 
Terima kasih, Yang Mulia. Assalamualaikum, wr. wb.  
 

56. KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:48] 
 
Waalaikumsalam.  
 

57. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [06:49] 
 
Shalom. Saya Jerry Panglila, Pengurus DPC Partai Demokrat, Kota 

Manado. 
 

58. KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:00]  
 
Ya. 
 

59. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [07:01] 
 
Yang pada pemilu baru-baru dipercayakan sebagai saksi di PPK 

Kecamatan Malalayang. 
 

60. KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:06]  
 
Ya. 
 

61. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [07:07] 
 
KPU Kota Manado dan KPU provinsi. 
 

62. KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:09]  
 
Ya. 
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63. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [09:10] 
 
Saya menerima mandat saksi pertama, sebagai saksi mandat 

untuk PPK Kecamatan Malalayang itu pada tanggal 16 (…) 
 

64. KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:22]  
 
Ya, itu tidak perlu disampaikan.  
 

65. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [07:23] 
 
Ya, Yang Mulia. 
 

66. KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:24]  
 
Ada peristiwa apa di Malalayang? 
 

67. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [06:28] 
 
Saya tanggal 21 mengarah ke Pleno PPK Kecamatan Malalayang. 
 

68. KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:40]  
 
Ya. 
 

69. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [07:40] 
 
Tapi waktu saya mendaftar, menyerahkan surat mandat sebagai 

Saksi dari partai, waktu itu mandat saya ditolak oleh penyelenggara PPK 
waktu itu. Di meja pendaftaran memasukkan berkas saksi mandat. 

Hari kedua juga, tanggal 22, mandat saya juga ditolak, belum 
diterima oleh Panitia (…)  

 
70. KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:13] 

 
Ya, enggak. Terakhir setelah itu diterima di … sebagai saksi 

mandat di tingkat PPK Malalayang.  
 

71. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [08:19] 
 
Ya, ya.  
 

72. KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:20] 
 
Ya, urutan-urutan itu enggak perlu disampaikan.  
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73. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [08:23] 
 
Ya, Yang Mulia.  
 

74. KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:00] 
 
Ya, ya. Terus apa yang terjadi pada waktu rekapitulasi di tingkat 

PPK Malalayang?  
 

75. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [08:30] 
 
Saya waktu diberi kesempatan untuk masuk, masuk tapi tidak 

ditugaskan untuk sebagai saksi di panel-panel yang dibuka di PPK 
Kecamatan Malalayang. Karena saya waktu itu dihalangi oleh teman 
saksi yang lain dari partai yang sama, teman saya juga. Tapi ketika saya 
masuk, saya tidak diberi kesempatan untuk duduk sebagai saksi di 
panel-panel yang dibuka oleh PPK waktu itu.  

 
76. KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:03] 

 
Itu yang menghalang-halangi saksi dari partai apa?  
 

77. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [09:05] 
 
Saksi dari Partai Demokrat.  
 

78. KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:06] 
 
Sama, sesama partai Demokrat?  
 

79. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [09:08] 
 
Ya, sesama Partai Demokrat.  
 

80. KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:09] 
 
Oh, padahal bis kota saja dilarang mendahului, ya. Ini kok ada 

saksi kok salah saling beribut sendiri, ya. Sebetulnya Pak Jerry ini saksi 
untuk kepentingan siapa? Partai Demokrat, kan?  

 
81. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [09:23] 

 
Partai Demokrat, Pak.  
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82. KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:24] 
 
Sama, kan?  
 

83. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [09:25] 
 
Sesuai mandat, Partai Demokrat.  
 

84. KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:27] 
 
Ya. Kemudian ada saksi Partai Demokrat yang lain? 
 

85. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [09:30] 
 
Ada.  
 

86. KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:31] 
 
Siapa?  
 

87. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [09:32] 
 
Seingat saya Elvis, yang jabatan hari-hari di partai kecamatan, itu 

sebagai sekretaris PAC Partai Demokrat, Kecamatan Malalayang.  
 

88. KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:41] 
 
Oke, ya. Terus setelah semuanya selesai menjadi saksi, ada 

persoalan apa?  
 

89. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [09:51] 
 
Saya tidak tahu lagi karena saya tidak dimasukkan di dalam lokasi 

pleno. Karena waktu itu saya dihalang-halangi karena waktu saya … hari 
keempat saya mau duduk sebagai saksi karena ada panel 1 dibuka. Saya 
menawarkan diri, kali ini saya akan duduk sebagai saksi. Tapi waktu itu 
Saudara Elvis mengatakan bahwa “kamu jangan dulu, nanti dia saja 
dulu.”  

Akhirnya proses itu berjalan terus sampai saya tidak bisa duduk 
sebagai saksi yang tidak mempunyai hak bicara dan/atau menginterupsi 
atau apapun di dalam pleno tersebut, karena bukan sebagai saksi di 
panel yang dibuka.  
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90. KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:34] 
 
Oke. Terus menemukan keganjilan apa di sana? Apa yang Anda 

ketahui yang akan disampaikan yang berkenaan dengan substansi?  
 

91. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [10:43] 
 
Setelah … saya belum selesai Pleno PPK Kecamatan, belum selesai 

saya sudah ditarik ke Pleno KPU Kota, karena sudah mau mulai.  
 

92. KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:54] 
 
Jadi tidak ada … tidak tahu substansi apa yang terjadi di sana, 

tidak tahu?  
 

93. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [10:59] 
 
Ya, karena saya tidak dilibatkan di dalam.  
 

94. KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:01] 
 
Oke. Jadi perolehan suara, ya, juga enggak tahu?  
 

95. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [11:07] 
 
Ya, waktu di … ya … ya, Yang Mulia.  
 

96. KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:10] 
 
Ini kan persengketaan antara … sesama anggota partai.  
 

97. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [11:15] 
 
Ya, Yang Mulia.  
 

98. KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:16] 
 
Pemohon itu atas nama Pak Alfredo.  
 

99. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [11:19] 
 
Ya, Yang Mulia.  
 
 
 



12 
 

 
 

100. KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:20] 
 
Kemudian melawan … itu nomor berapa Pak Alfredo? Caleg nomor 

berapa?  
 

101. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [11:25] 
 
Nomor … Nomor 2.  
 

102. KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:26] 
 
Nomor 2. Pak Alfredo bersengketa dengan Caleg Nomor 1 

bernama Pak Royke? 
 

103. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [11:33] 
 
Ya, Yang Mulia. 
 

104. KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:33] 
 
Ya, kan? Nah, ini apa yang mau disampaikan substansinya?  
 

105. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [11:39] 
 
Perbedaan perolehan suara itu kami ketahui setelah selesai Pleno 

KPU Kota. 
 

106. KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:46] 
 
Oke. 
 

107. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [11:46] 
 
Tingkat KPU Kota.  
 

108. KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:47] 
 
Perbedaannya, di mana?  
 

109. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [11:49] 
 
Perbedaannya dari data yang kami peroleh.  
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110. KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:54] 
 
Ya.  
 

111. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [11:55] 
 
Data yang kami peroleh, ada perbedaan-perbedaan dan (…) 
 

112. KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:59] 
 
Mestinya Pak Alfredo dapat suara berapa? 
  

113. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [12:03] 
 
Harusnya 18.000 … 18.963.  
 

114. KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:16] 
 
63. 
 

115. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [12:16] 
 
Ya. 
 

116. KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:17] 
 
Itu, Pak Alfredo?  
 

117. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [12:18] 
 
Ya, Yang Mulia. 
 

118. KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:19] 
 
Kemudian untuk Pak Royke?  
 

119. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [12:21] 
 
18.900 (…)  
 

120. KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:24] 
 
Berapa? 18.000? 
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121. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [12:25] 
 
940. 
 

122. KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:26] 
 
940.  
 

123. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [12:28] 
 
Ya. 
 

124. KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:32] 
 
Perinciannya ini dari mana, kok bisa sampai di sini? Kok Anda 

mempermasalahkan di Malalayang, tadi?  
 

125. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [12:41] 
 
Bukan hanya di Malalayang, Ketua. Kami di 15 TPS yang berbeda.  
 

126. KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:46] 
 
Oke. Tapi setelah rekapitulasi di tingkat (…)  
 

127. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [12:49] 
 
Di tingkat.  
 

128. KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:50] 
 
Kabupaten (…)  
 

129. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [12:51] 
 
KPU Kabupaten/Kota (…)  
 

130. KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:51] 
 
KPU di Kota Manado.  
 

131. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [12:52] 
 
Kota Manado, Yang Mulia. 
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132. KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:53] 
 
Ini menurut Saudara perolehan suaranya yang benar, Pak 

Alfredo=18.963. 
 

133. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [13:01] 
 
Ya, Yang Mulia. 
 

134. KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:01] 
 
Sedangkan, Pak Royke=18.940.  
 

135. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [13:05] 
 
Ya, Yang Mulia. 
 

136. KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:06] 
 
Itu saja, ya, berarti.  
 

137. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [13:07] 
 
Ya, Yang Mulia. 
 

138. KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:08] 
 
Di tingkat provinsi suara ini masih tetap sama menurut Anda?  
 

139. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [13:11] 
 
Ada, tidak berubah juga.  
 

140. KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:13] 
 
Tidak berubah. Tapi yang sebenarnya yang ditentukan oleh 

Termohon berapa yang diperoleh Pak Alfredo? Ini kan menurut Saudara.  
 

141. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [13:21] 
 
Ya, Yang Mulia. 
 

142. KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:21] 
 
Data Saudara data apa ini? Berdasarkan kumpulan (…)  
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143. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [13:25] 
 
Berdasarkan (…) 
 

144. KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:25] 
 
C.Salinan atau kumpulan apa?  
 

145. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [13:27] 
 
C-1.Hasil dan D-1 (…)  
 

146. KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:33] 
 
C-1.Hasil itu berupa C-1.Plano[sic!] atau C-1.Salinan?  
 

147. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [13:36] 
 
C-1.Salinan, C-1.Salinan. 
 

148. KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:38] 
 
Salinan. 
 

149. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [13:38] 
 
Tidak ada perubahan dari tingkat (…) 
 

150. KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:41] 
 
Salinan. 
 

151. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [13:41] 
 
Pleno PPK. 
 

152. KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:42] 
 
Salinan. Kemudian juga, D.Hasil.  
 

153. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [13:44] 
 
Ya. 
 
 



17 
 

 
 

154. KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:44] 
 
D.Hasilnya juga Salinan, kan?  
 

155. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [13:47] 
 
Ya, Yang Mulia. 
 

156. KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:47] 
 
Ya, terus menurut Termohon, Anda tahu berapa? Ditetapkan 

berapa? Enggak tahu?  
 

157. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [13:56] 
 
Enggak tahu. 
 

158. KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:57] 
 
Lho kok enggak tahu kemudian dipersengketakan, Anda jadi 

Saksi? Ha, gimana?  
 

159. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [14:08] 
 
Ini ada, Yang Mulia. 
 

160. KETUA: ARIEF HIDAYAT [14:08] 
 
Sekarang saya tanya sini saja, Termohon. Pak Alfredo dapat 

berapa? Menurut Termohon?  
 

161. KUASA HUKUM TERMOHON: ORI RAHMAN [14:18] 
 
Menurut Termohon, Pak Alfredo dapat 18.952.  
 

162. KETUA: ARIEF HIDAYAT [14:24] 
 
18.900 (…) 
 

163. KUASA HUKUM TERMOHON: ORI RAHMAN [14:26] 
 
52, Yang Mulia.  
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164. KETUA: ARIEF HIDAYAT [14:27] 
 
52.  Kemudian Pak Roykenya?  
 

165. KUASA HUKUM TERMOHON: ORI RAHMAN [14:31] 
 
Pak Roykenya menurut Termohon 18.998.  
 

166. KETUA: ARIEF HIDAYAT [14:35] 
 
98. 18.900 (…) 
 

167. KUASA HUKUM TERMOHON: ORI RAHMAN [14:39] 
 
98.  
 

168. KETUA: ARIEF HIDAYAT [14:39] 
 
98. 
 

169. KUASA HUKUM TERMOHON: ORI RAHMAN [14:40] 
 
Yang Mulia.  
 

170. KETUA: ARIEF HIDAYAT [14:42] 
 
Oke. Ini di tingkat Kota Manado, ya.  
 

171. KUASA HUKUM TERMOHON: ORI RAHMAN [14:45] 
 
Ya, Yang Mulia.  
 

172. KETUA: ARIEF HIDAYAT [14:45] 
 
Baik, terus saya tanya yang di sana, Pihak Terkait, itu Pak Royke. 

Kalau ada berapa, bisa jawab Kuasa Hukumnya?  
 

173. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YUDHA RAMON [15:] 
 
Izin, Yang Mulia.  
 

174. KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:01] 
 
Ya. 
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175. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YUDHA RAMON [15:02] 
 
Kami sebenarnya ikut perhitungan resminya KPU, Yang Mulia.  
 

176. KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:06] 
 
Oke. Jadi Anda apa yang disampaikan oleh KPU betul itu?  
 

177. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YUDHA RAMON [15:09] 
 
Betul, Yang Mulia.  
 

178. KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:10] 
 
Kalau data Anda sendiri, enggak ada?  
 

179. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YUDHA RAMON [15:12] 
 
Kalau kita pakai data kita pakai C.Salinan, menurut kami itu 

bukanlah data yang akurat untuk disandingkan dengan D.Hasil.  
 

180. KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:19] 
 
Oke, jadi salinannya itu tidak akurat. Karena yang akurat adalah 

apa?  
 

181. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YUDHA RAMON [15:24] 
 
C.Hasil Pleno[sic!] , Yang Mulia.  
 

182. KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:25] 
 
C.Hasil Plano.  
 

183. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YUDHA RAMON [15:27] 
 
Plano, maaf.  
 

184. KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:28] 
 
Plano.  
 

185. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YUDHA RAMON [15:29] 
 
Ya.  
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186. KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:30] 
 
Ya. Ini D.Hasil kabupaten … eh, kota, Kota Manado yang 

disampaikan Termohon, tadi? Ya?  
 

187. KUASA HUKUM TERMOHON: ORI RAHMAN [15:42] 
 
Baik, ya, Yang Mulia.  
 

188. KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:42] 
 
Yang merupakan kumpulan dari C-1.Plano, D.Hasil di tingkat 

kecamatan, kemudian direkap di kota, itu?  
 

189. KUASA HUKUM TERMOHON: ORI RAHMAN [15:52] 
 
Betul, Yang Mulia.  
 

190. KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:53] 
 
Oke, jumlah ini. Jadi berbeda antara Pemohon dan punya 

Termohon. Sekarang kalau Bawaslu?  
 
191. BAWASLU: DONNY RUMAGIT [16:00]  

 
Izin, Yang Mulia.  
 

192. KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:02] 
 
Ya.  
 

193. BAWASLU: DONNY RUMAGIT [16:03] 
 

Untuk perolehan suara Partai Demokrat D.Hasil Kabupaten/Kota 
Manado.  

 
194. KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:06] 

 
Ini anu … Demokrat.  
 

195. BAWASLU: DONNY RUMAGIT [16:07] 
 
Ya.  
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196. KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:08] 
 
Oh, Partai Demokrat dulu?  
 

197. BAWASLU: DONNY RUMAGIT [16:09] 
 
Ya.  
 

198. KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:10] 
 
Demokrat seluruhnya berapa?  
 

199. BAWASLU: DONNY RUMAGIT [16:11] 
 
Ya. Seluruhnya 45.254.  
 

200. KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:15] 
 
45.000, berapa ulangi?  
 

201. BAWASLU: DONNY RUMAGIT [16:17] 
 
45.254. 
  

202. KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:19] 
 
254. Sekarang khusus untuk caleg ini?  
 

203. BAWASLU: DONNY RUMAGIT [16:22] 
 
Ya, nomor urut 1, Pak Royke Anter. 
 

204. KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:24] 
 
He eh.  
 

205. BAWASLU: DONNY RUMAGIT [16:25] 
 
18.998.  
 

206. KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:27] 
 
Oke, terus?  
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207. BAWASLU: DONNY RUMAGIT [16:28] 
 
Kemudian Nomor Urut 2, Dr. Harley Alfredo.  
 

208. KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:32] 
 
Ya.  
 

209. BAWASLU: DONNY RUMAGIT [16:33] 
 
18.952.  
 

210. KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:36] 
 
52.  
 

211. BAWASLU: DONNY RUMAGIT [16:37] 
 
Ini sama juga dengan pleno di tingkat provinsi.  
 

212. KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:39] 
 
Oke, tingkat provinsi sama, ya?  
 

213. BAWASLU: DONNY RUMAGIT [16:42] 
 
Sama juga.  
 

214. KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:43] 
 
Sama dengan punya Pemohon, ya (...) 
 

215. BAWASLU: DONNY RUMAGIT [16:44] 
 
Ya.  
 

216. KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:45] 
 
Eh, Termohon, ya?  
 

217. BAWASLU: DONNY RUMAGIT [16:46] 
 
Ya, sama.  
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218. KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:49] 
 
Baik, apalagi yang mau disampaikan, Pak Jerry? Ya, saksinya 

jangan di dikte, apa Pak Jerry, yang diketahui?  
 

219. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [17:00] 
 
Ya, ada, Yang Mulia. Jadi (...) 
 

220. KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:01] 
 
Jauh datang dari Manado kok, apa yang mau disampaikan?  
 

221. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [17:04] 
 
Selama proses rekapitulasi suara di tingkat kecamatan, ada 

beberapa saksi juga tidak bisa masuk ke dalam pleno kecamatan. Karena 
tidak dibolehkan oleh PPK, teman-teman beberapa saksi yang tidak bisa 
(...)  

 
222. KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:23] 

 
PPK mana itu?  
 

223. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [17:26] 
 
Ada PPK Tuminting, ada (...) 
 

224. KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:29] 
 
Tuminiting. 
 

225. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [17:31] 
 
PPK Bunaken.  
 

226. KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:34] 
 
Bunaken.  
 

227. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [17:35] 
 
Ya.  
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228. KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:36] 
 
Ya. Terus, PPK mana lagi?  
 

229. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [17:39] 
 
PPK (...) 
 

230. KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:40] 
 
Betul itu? Ini Bapak di bawah sumpah, lho?  
 

231. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [17:43] 
 
Ya, Pak. Saya juga (...) 
 

232. KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:45] 
 
Kalau bohong, neraka saja enggak mau terima, lho.  
 

233. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [17:48] 
 
Saya waktu, pertama juga saya ditolak tiga kali oleh (...)  
 

234. KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:53] 
 
Yang itu, yang di anu?  
 

235. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [17:55] 
 
Di Malalayang.  
 

236. KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:56] 
 
Di Malalayang. Ya, apa lagi?  
 

237. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [18:02] 
 
Itu dulu, Yang Mulia.  
 

238. KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:03] 
 
Itu dulu. Sekarang Tuminting, coba Pak Ahmad Rifal Kamalo, 

mana, Pak? Miknya tolong, petugas. Betul itu ada saksi yang tidak boleh 
masuk?  
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239. SAKSI TERMOHON: AHMAD RIFAL KAMALO [18:22] 
 
Tidak betul, Yang Mulia.  
 

240. KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:23] 
 
Yang betul apa?  
 

241. SAKSI TERMOHON: AHMAD RIFAL KAMALO [18:24] 
 
Kalau di Kecamatan Tuminting, seluruh saksi yang hadir 

membawa mandat itu dipersilakan masuk.  
 

242. KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:29] 
 
Harus ada … anu … dengan syarat  
 

243. SAKSI TERMOHON: AHMAD RIFAL KAMALO [18:32] 
 
membawa surat dari (...) 
 

244. KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:33] 
 
Surat mandat, kan?  
 

245. SAKSI TERMOHON: AHMAD RIFAL KAMALO [18:34] 
 
Ya, surat mandat.  
 

246. KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:35] 
 
Oke. Surat mandat yang resmi dari partai yang bersangkutan, 

kan?  
 

247. SAKSI TERMOHON: AHMAD RIFAL KAMALO [18:38] 
 
Ya.  
  

248. KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:39] 
 
Itu, jadi jawabannya enggak ada peristiwa.  
Terus sekarang yang, Pak Riansyah, ini Kecamatan Paal. Pak 

Riansyah, yang mana? Gimana, ada betul ada saksi yang tidak 
diperolehkan masuk?  
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249. SAKSI TERMOHON: RIANSYAH PUTRA RAZAK [18:54] 
 
Tidak betul, Yang Mulia.  
 

250. KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:56] 
 
Tidak betul. Berarti kalau misalnya ada Demokrat lebih dari satu 

yang boleh masuk berapa?  
 

251. SAKSI TERMOHON: RIANSYAH PUTRA RAZAK [19:02] 
 
Setiap panel hanya satu saksi saja.  
 

252. KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:04] 
 
Satu, berarti kalau itu ada saksi mandat 2 atau 3 atau 4, yang 

boleh masuk hanya 1.  
 

253. SAKSI TERMOHON: RIANSYAH PUTRA RAZAK [19:08] 
 
Hanya 1.  
 

254. KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:09] 
 
Siapa yang menentukan boleh masuk itu partai yang 

bersangkutan?  
 

255. SAKSI TERMOHON: RIANSYAH PUTRA RAZAK [19:13] 
 
Ya.  
 

256. KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:14] 
 
Bukan dari anunya, kan? Bukan petugas PPPK-nya, kan?  
 

257. SAKSI TERMOHON: RIANSYAH PUTRA RAZAK [19:19] 
 
Bukan, Yang Mulia.  
 

258. KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:20] 
 
Jadi, silakan, partai yang bersangkutan ada 4 surat mandat 

diberikan pada 4 orang. Tapi yang boleh masuk hanya 1.  
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259. SAKSI TERMOHON: RIANSYAH PUTRA RAZAK [19:28] 
 
Siap, Yang Mulia.  
 

260. KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:29] 
 
Yang menentukan a, b, c yang boleh masuk itu adalah partai anu, 

mereka masing-masing.  
 

261. SAKSI TERMOHON: RIANSYAH PUTRA RAZAK [19:34] 
 
Ya, betul, Yang Mulia.  
 

262. KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:35] 
 
Itu, jadi kesalahannya bukan kesalahan dari PPPK, tapi 

kesalahannya kenapa di internal itu ada sengketa sendiri. Boleh masuk 
dan enggak boleh masuk. Kan gitu kan tadi ceritanya, ya, kan?  

Ya. Terus apa lagi? Masih ada? Cukup, ya, tadi? Lho kok tanya 
Kuasanya? Anda yang harus memberikan kesaksian, yang di bawah 
sumpah Anda. Kalau dua orang yang pakai toga ini sumpahnya, sumpah 
profesi. 

 
263. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [20:06]  

 
Mengenai perbedaan angka … ya, Yang Mulia. 
 

264. KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:09] 
 
He eh. 
 

265. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [20:10]  
 
Mengenai perbedaan angka tidak ada koreksi dari tingkat Pleno 

PPK. 
 

266. KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:17] 
 
Itu yang betul menurut Anda, yang tadi yang Anda sampaikan, 

kan?  
 

267. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [20:20]  
 
Ya, Yang Mulia. 
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268. KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:21] 
 
Tapi setelah dicocokkan ternyata antara Termohon dan Bawaslu 

cocok, Bawaslu itu aparat negara juga.  
 

269. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [20:28]  
 
Ya. Tapi tidak terkoreksi, harusnya terkoreksi dari tingkat Pleno 

PPK. 
 

270. KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:31] 
 
Siapa yang mengoreksi kalau enggak salah kan, enggak dikoreksi? 

Gimana?  
 

271. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [20:36]  
 
Ya, karena tidak ada keberatan dari Saksi Demokrat yang ada di 

Pleno PPK waktu itu.  
 

272. KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:41] 
 
Nah, ya.  
 

273. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [20:42]  
 
Makanya sehingga tidak terkoreksi. 
 

274. KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:43] 
 
Nah, ya. Anda kan bisa mengatakan begini dari salinan. 
 

275. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [20:47]  
 
Ya, Yang Mulia. 
 

276. KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:48] 
 
Nah, yang otentik itu C-1.Planonya mereka. Ternyata C-1.Plano 

yang otentik sama dengan apa yang disampaikan Bawaslu, kan?  
 

277. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [20:58]  
 
Ya, Yang Mulia. 
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278. KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:59] 
 
Sudah cukup kan, jelas kan? Ya. Cukup, ya?  
Baik, kalau sudah cukup, sekarang Pak Ahmad Rifal. Kemudian 

kalau saya habis itu membutuhkan dari … anu … saja. Ini dari tingkat 
kota siapa? KPU-nya? Ya. Silakan dari tingkat kota, gimana? Tingkat 
kota, pada waktu rekapitulasi Partai Demokrat ada persoalan apa 
enggak?  

 
279. TERMOHON: FERLEY BONIFASIUS KAPARANG [21:27]  

 
Terima kasih, Yang Mulia.  
 

280. KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:28] 
 
Ya. 
 

281. TERMOHON: FERLEY BONIFASIUS KAPARANG [21:29] 
 
Pada saat rekapitulasi tingkat kota dari Partai Demokrat 

menghadirkan saksi mandat. 
 

282. KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:34] 
 
Namanya siapa?  
 

283. TERMOHON: FERLEY BONIFASIUS KAPARANG [21:35] 
 
Ibu Sri.  
 

284. KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:36] 
 
Ibu Sri, siapa? Ibu Sri siapa?  
 

285. TERMOHON: FERLEY BONIFASIUS KAPARANG [21:39]   
 
Srikandi Kobis. 
 

286. KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:40] 
 
Ibu Srikandi Kolis[sic!]. 
 

287. SAKSI PIHAK TERKAIT: SRIKANDI KOBIS [21:41] 
 
Ya. 
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288. KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:42] 
 
Itu, Ibu Srikandi Kolis[sic!] tanda tangan?  
 

289. SAKSI PIHAK TERKAIT: SRIKANDI KOBIS [21:43] 
 
Ya. 
 

290. KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:46] 
 
Tanda tangan. Ibu Sri ada di sini?  
 

291. SAKSI PIHAK TERKAIT: SRIKANDI KOBIS [21:48] 
 
Saya.  
 

292. KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:49] 
 
Oh, Ibu Sri ada. Jadi Ibu Srikandi sendiri yang saksi di tingkat 

Kota Manado. 
 

293. SAKSI PIHAK TERKAIT: SRIKANDI KOBIS [21:56] 
 
Ya. Dari kecamatan, Pak. 
 

294. KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:58] 
 
Tanda tangan? 
 

295. SAKSI PIHAK TERKAIT: SRIKANDI KOBIS [21:58] 
 
Siap ada.  
 

296. KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:59] 
 
Oke. Jadi tanda tangan, ya. Betul, ya KPU?  
 

297. TERMOHON: FERLEY BONIFASIUS KAPARANG [22:02] 
 
Ya, menandatangani.  
 

298. KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:03] 
 
Suaranya sudah disampaikan ini tadi. Untuk saksi ... apa namanya 

... untuk caleg pertama=18.998. 
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299. TERMOHON: FERLEY BONIFASIUS KAPARANG [22:13] 
 
Ya, benar. 
 

300. KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:15] 
 
Kemudian untuk yang Caleg 2=18.952. 
 

301. TERMOHON: FERLEY BONIFASIUS KAPARANG [22:19] 
 
952. Ya, benar. 
 

302. KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:20] 
 
Ya. Ada lagi yang akan disampaikan?  
 

303. TERMOHON: FERLEY BONIFASIUS KAPARANG [22:22] 
 
Terkait dengan pelaksanaan Pleno Tingkat Kota Manado, dari hari 

pertama sampai hari terakhir berjalan dengan lancar dan tidak ada 
keberatan dari Saksi Demokrat. 

 
304. KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:33] 

 
Saksi Demokrat juga tanda tangan, ya.  
 

305. TERMOHON: FERLEY BONIFASIUS KAPARANG [21:35] 
 
Tanda tangan juga.    
 

306. KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:25] 
 
Saya tidak menanyakan yang lain-lain. 
 

307. TERMOHON: FERLEY BONIFASIUS KAPARANG [22:37] 
 
Ya. 
 

308. KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:38] 
 
Karena ini kepentingan internal di Partai Demokrat sendiri, ya. 
 

309. TERMOHON: FERLEY BONIFASIUS KAPARANG[22:41] 
 
Demokrat.  
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310. KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:42] 
 
Tapi kalau untuk lihat semuanya, saksi tanda tangan di sana?  
 

311. TERMOHON: FERLEY BONIFASIUS KAPARANG[22:46] 
 
Ya, tanda tangan semua.  
 

312. KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:47] 
 
Partai-partai yang lain juga tanda tangan?  
 

313. TERMOHON: FERLEY BONIFASIUS KAPARANG[22:49] 
 
Ya. 
 

314. KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:49] 
 
Bawaslu juga mengatakan ini tidak ada masalah?  
 

315. TERMOHON: FERLEY BONIFASIUS KAPARANG[22:52] 
 
Tidak ada masalah.  
 

316. KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:53] 
 
Oke, terima kasih.  
 

317. TERMOHON: FERLEY BONIFASIUS KAPARANG[22:56] 
 
Terima kasih. 
 

318. KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:56] 
 
Sekarang ke Pihak Terkait. Pak Franky mau menyampaikan apa? 

Silakan, Pak Franky. Pak Franky Saksi di mana ini?  
 

319. SAKSI PIHAK TERKAIT: FRANKY ROYKE KOAGOUW [23:10]  
 
Perkenalkan saya, Yang Mulia. 
 

320. KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:12] 
 
Ya. 
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321. SAKSI PIHAK TERKAIT: FRANKY ROYKE KOAGOUW [23:13]  
 
Saya Frenky Royke Koagouw, saksi yang ditunjuk untuk duduk di 

Kecamatan Wanea, saksi mandat. 
 

322. KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:26] 
 
Oh, Malalayang?  
 

323. SAKSI PIHAK TERKAIT: FRANKY ROYKE KOAGOUW [23:27]  
 
Wanea. 
 

324. KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:28] 
 
Oh, Wanea. 
 

325. SAKSI PIHAK TERKAIT: FRANKY ROYKE KOAGOUW [23:30]  
 
Ya.  
 

326. KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:30] 
 
Oke. Di Wanea ada masalah?  
 

327. SAKSI PIHAK TERKAIT: FRANKY ROYKE KOAGOUW [23:32]  
 
Yang saya tahu sampai terakhir tidak ada masalah. 
 

328. KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:36] 
 
Tidak ada masalah, cukup kalau begitu.  
Pak Ricky? Ya. Pak Ricky saksi di mana? 
 

329. SAKSI PIHAK TERKAIT: RICKY LEONARDO RORONG [23:43] 
 
Saksi di Kecamatan Wenang. 
 

330. KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:45] 
 
Wenang. Ada masalah di Wenang?  
 

331. SAKSI PIHAK TERKAIT: RICKY LEONARDO RORONG [23:48] 
 
Tidak ada masalah semua. 
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332. KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:49] 
 
Dengan partai lain juga enggak ada masalah?  
 

333. SAKSI PIHAK TERKAIT: RICKY LEONARDO RORONG [23:50] 
 
Enggak ada. 
 

334. KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:51] 
 
Sesama Demokrat juga tidak ada masalah?  
 

335. SAKSI PIHAK TERKAIT: RICKY LEONARDO RORONG [23:53] 
 
Tidak ada. 
 

336. KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:55] 
 
Oke, terima kasih. 
Kemudian Bu … anu … Bu Meffie Supit, saksi mandat di mana? 

 
337. SAKSI PIHAK TERKAIT: MEFFIE SUPIT [24:00]  

 
Di Singkil  
 

338. KETUA: ARIEF HIDAYAT [24:02]  
 
Di Singkil, di Singkil ada masalah?  
 

339. SAKSI PIHAK TERKAIT: MEFFIE SUPIT [24:04]  
 
Tidak ada masalah. 
 

340. KETUA: ARIEF HIDAYAT [24:05]  
 
Tidak ada masalah. Baik, terima kasih ada yang lain perlu 

disampaikan? cukup?  
 

341. SAKSI PIHAK TERKAIT: MEFFIE SUPIT [24:12]  
 
Cukup. 
 

342. KETUA: ARIEF HIDAYAT [24:13] 
 
Kemudian Pak Tonny?  
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343. SAKSI PIHAK TERKAIT: TONNY DONALD KANDOW [24:16] 
 
Ya, izin, Yang mulia. Saya Tony Kandow, saya saksi Partai 

Demokrat untuk tingkat provinsi.  
 

344. KETUA: ARIEF HIDAYAT [24:25]  
 
Oke, tingkat provinsi. Pada waktu di tingkat provinsi ada masalah 

enggak?  
 

345. SAKSI PIHAK TERKAIT: TONNY DONALD KANDOW [24:28] 
 
Tidak ada Yang Mulia. 
 

346. KETUA: ARIEF HIDAYAT [24:30]  
 
Tidak ada. Semua di demo, Demokrat tanda tangan? Pak, Pak 

anu, Pak Tonny tanda tangan?  
 

347. SAKSI PIHAK TERKAIT: TONNY DONALD KANDOW [24:35] 
 
Ya, tanda tangan. 
 

348. KETUA: ARIEF HIDAYAT [24:36]  
 
Oke, jadi enggak ada masalah, ya?  
 

349. SAKSI PIHAK TERKAIT: TONNY DONALD KANDOW [24:37] 
 
Tidak ada, masalah. 
 

350. KETUA: ARIEF HIDAYAT [24:38]  
 
Di internal di Partai Demokrat ya?  
 

351. SAKSI PIHAK TERKAIT: TONNY DONALD KANDOW [24:40] 
 
Oke. Sekarang untuk yang di Manado, Bu Srikandi. Jadi betul 

perolehan suara yang diperoleh, Pak Saksi … apa namanya … Caleg 1 
dan Caleg Nomor 2 sudah betul itu?  

 
352. SAKSI PIHAK TERKAIT: SRIKANDI KOBIS [24:55]  

 
Siap. Betul Pak, Yang Mulia.  
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353. KETUA: ARIEF HIDAYAT [24:57]  
 
Coba diulang berapa perolehan suaranya?  
 

354. SAKSI PIHAK TERKAIT: SRIKANDI KOBIS [25:00]  
 
Untuk perolehan suara dari Caleg Nomor Urut 1, Pak Royke Anter 

berjumlah 19.998. 
 

355. KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:08]  
 
18.000 atau 19.000? (…) 
 

356. SAKSI PIHAK TERKAIT: SRIKANDI KOBIS [25:09]  
 
18.998 
 

357. KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:11]  
 
He eh. Untuk Pak Alfredo? (…) 
 

358. SAKSI PIHAK TERKAIT: SRIKANDI KOBIS [25:13]  
 
Dan untuk Caleg Nomor Urut 2=18.952. 
 

359. KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:18]  
 
52, Ibu tanda tangan, ya?  
 

360. SAKSI PIHAK TERKAIT: SRIKANDI KOBIS [25:20]  
 
Siap, ada, Pak.  
 

361. KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:21]  
 
Waktu itu ada, terus keberatan, dengar keberatan dari Pak 

Alfredo kenapa, gitu, itu enggak ada?  
 

362. SAKSI PIHAK TERKAIT: SRIKANDI KOBIS [25:27]  
 
Tidak ada, Pak.  
 

363. KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:28]  
 
Oke. Ya sudah.  
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Ya, silakan Prof. Enny kalau ada. 
 

364. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [25:37]  
 
Baik, saya ke saksi, Pak Jerry ya. Yang sesuai dengan apa yang 

ditulis di sini, yang menerangkan bahwa ada perbedaan suara 
berdasarkan C.Hasil Salinan untuk Royke.  

Royke itu suaranya 2, kemudian di … apa … Calon Harley Alfredo 
itu mendapatkan 6, itu kan begitu? Yang di keterangannya, yang 
disampaikan, ya. Ini menggunakan C.Hasil, ya?  

 
365. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [26:06]  

 
C.Hasil. 
 

366. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [26:07]  
 
C.Hasil, C.Hasilnya memang ada saya lihat di sini, ini juga 

dijadikan bukti kan di sini, ya. Itu memang ada kesalahan dalam 
penjumlahan. Jadi dalam penjumlahannya itu memang tertulis, ini kan 
nanti kita cocokkan dengan yang tally, ya. Itu tertulis di sini untuk yang, 
Royke itu hanya tertulis 2, di … apa … di C.Salinannya. 

 
367. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [26:29]  

 
C.Salinan.  
 

368. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [26:30]  
 
Ya. Kemudian si Harley Alfredo itu 6, kemudian jumlahnya jadi 17 

totalnya dengan yang lain-lain itu 17. Jadi 1 itu untuk ke partai, 
kemudian 2 ke Royke, 6 ke Harley, yang lainnya kosong, kemudian di 
bawah ini namanya enggak kelihatan. Totalnya jadi bukan 27, tapi 17.  

Ini yang kemudian, kalau dilihat dari C.Plano, ya, C.Hasil yang 
barang keramatnya ini, yang di dalam kotak disegel itu, nah itu 
kemudian tertulis bukan 2, 2, ini ada tallynya di sini, tapi 12 untuk 
Royke. Kemudian yang untuk Harley Alfredo itu 6, memang kalau 
dijumlah jadinya 27, itu betul itu, ini buktinya ada ini, bukti Termohon 
termasuk bukti yang Saudara ajukan sendiri, dari Pemohon, ya. 

 
369. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [27:26]  

 
Ya, Yang Mulia.  
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370. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [27:27]  
 
Yang menggunakan, C, ini dapat C.Plano dari mana ini Pemohon 

ini?  
 

371. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [27:30]  
 
Ulangi, Yang Mulia.  
 

372. KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:31]  
 
Pemohon. 
 

373. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [27:32]  
 
Pemohon, kalau dapat C.Plano dari mana? Bisa jadi (…)  
 

374. SAKSI PEMOHON: JERRY PANGALILA [27:33]  
 
Dari Sirekap.  
 

375. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [27:35]  
 
Oh, jadi di Sirekapnya. Ini kebetulan persis sama dengan yang 

dijadikan bukti dari, Termohon. Di T-24-nya Termohon, sama ini (…) 
 

376. KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:44]  
 
Kejadian, ya? Kesalahan jumlah, ya, Prof? 
 

377. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [27:46]  
 
Ya, jadi di C.Salinannya yang keliru. Karena enggak ada tally-nya 

juga di situ. Tapi setelah lihat tally-nya langsung, dari punya Termohon, 
sama. Ya, jadi enggak ada persoalan. Jadi Saudara mengatakan sampai 
ke tingkat kabupaten, ya, memang harus dikoreksi itu, sesuai dengan 
C.Plano sebagai barang yang memang rujukan satu-satunya untuk 
melihat sesuatu yang genuine dari suara yang diperoleh, karena ada 
tally-nya di situ. Ya, kelihatan sekali tally-nya itu di dalam 
penghitungannya.  

Ya, ini kemudian yang saya perlu tanyakan kepada Termohon, ini 
memang ada koreksi, ya, untuk TPS 06 Paniki Bawah. Paniki Bawah, 
Mapang ... Mapanget, ya. Ada koreksi dari C.Plano, ya. Itu 5 untuk 
Royke, kemudian di D-nya jadi 6, ya.  
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378. KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:35]  
  
PPPK-nya yang tahu siapa itu? Silakan maju.  
  

379. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [28:38]  
  
Ada enggak yang Paniki Bawah?  
  

380. KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:39]  
   
Maju ke depan.  
  

381. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [28:40]  
  
TPS 06 Paniki Bawah, ya.  
  

382. KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:43]  
  
Ya, sekarang maju ke depan saja, untuk mendekat ke sini. Pihak 

Pemohon (...) 
  

383. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [28:48]  
  
Ya. 
  

384. KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:49]  
  
Kuasa Hukumnya (…) 
  

385. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [28:49]  
  
Ini ada yang tahu TPS 6 ... TPS 6 Paniki Bawah 
  

386. KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:51]  
  
Silakan maju ke depan, supaya jelas, maju ke depan. Pihak 

Terkait, Pihak Terkait silakan maju ke depan.  
  

387. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [28:58]  
  
Ada koreksi memang, ya, di situ.  
  

388. KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:59]  
  
Ada koreksi, ini dilihat.  
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389. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [29:08]  
  
Ini ada koreksi di C.Planonya untuk Royke=5, di D-nya tertulis 6, 

ya, Pak, ya. Kemudian di (...) 
 

390. KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:15]  
  
Yang dari Pemohon satu saja cukup, jangan berdua.  
  

391. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [29:18]  
  
Ya. Yang Planonya untuk Pemohon=15, tetap juga di dalam D-nya 

juga 15. Ini di koreksi di D-nya. Ya, itu sudah terkoreksi di situ. Benar 
kan, ya, itu? Ya. Nih nih Bu, kalau mau lihat, dari Bawaslu. 

  
392. SAKSI TERMOHON: JEHESKIEL LAIRAH [29:37]  

  
Ya. Jadi di Plano untuk TPS 6 Paniki Bawah, Royke Anter itu 5. Di 

Pleno Kecamatan kita menjadi 6, dan itu dikoreksi.  
  

393. KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:49]  
  
Sudah dikoreksi berarti, ya?  
  

394. SAKSI TERMOHON: JEHESKIEL LAIRAH [29:51]  
  
Siap, Yang Mulia.  
  

395. KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:51]  
  
Oke, ya.  
  

396. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [29:53]  
  
Tadi yang disebutkan oleh Saksi yang Saudara hadirkan itu (…) 
  

397. KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:58]  
  
Pak Jerry.  
  

398. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [29:58]  
  
Pak Jerry, ya, memang sama ini. Ini kalau yang di TPS 6, ya. TPS 

6, eh, TPS 20, ya. TPS 20 Desa Malalayang itu. Ya, benar ini. 27, 
jumlahnya sama, 27. Ini nih Planonya. Ya, Planonya.  
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Kemudian memang di salinan. Salinan bisa saja diubah-ubah.  
 

399. KETUA: ARIEF HIDAYAT [30:22]  
  
Salah, bisa salah.  
  

400. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [30:24]  
  
Ini memang kurang angka 1. Tapi jumlahnya 27, gitu lho. 

Jumlahnya sama, 27. Di salinan ini. Nah, ini yang kemudian yang benar 
kita pakai adalah Planonya, gitu ya.  

  
401. KETUA: ARIEF HIDAYAT [30:39]  

  
Baik, terima kasih. Kembali ke tempat.  
Jadi, gitu, ya. Sudah terkoreksi. Sehingga kita sudah bisa 

menyandingkan seluruhnya dalam Persidangan ini. Dan tadi memang 
saksi yang di tingkat kota juga sudah tanda tangan, bahwa di Demokrat 
sebetulnya sudah tidak ada masalah. Tidak ada masalah itu artinya 
perolehan suara partai dan perolehan caleg-caleg yang lain juga sudah 
disetujui, kan berarti, gitu ya, baik. Ada bukti tambahan? Jadi rangkaian 
Pemeriksaan Pembuktian sudah selesai.  

Ada bukti tambahan dari Termohon T-35 sampai dengan T-37, 
betul, ya?  

  
402. KUASA HUKUM TERMOHON: ORI RAHMAN [31:26]  

  
Benar, Yang Mulia.  
  

403. KETUA: ARIEF HIDAYAT [31:27] 
 
Baik, disahkan.  
 
  
 
Kemudian begini, seluruh rangkaian persidangan ini, fakta 

hukumnya akan kita laporkan dalam Rapat Pleno Hakim Mahkamah 
Konstitusi, yang akan kita adakan 1-2 hari ke depan. Dalam rangka 
untuk mencapai kesepakatan untuk diputuskan. Pengucapan putusan 
akan dilaksanakan rencananya tanggal 6, 7, 10. Nah, untuk Perkara ini, 
Perkara 81 ini, akan diucapkan kapan? Nanti tinggal panggilan dari 
Mahkamah, ya.  

Pemohon, nanti tinggal menunggu panggilan dari Mahkamah. 
Termohon juga begitu, Bawaslu juga begitu, Pihak Terkait juga begitu. 
Akhir dari seluruh rangkaian Permohonan ini akan berakhir pada 

KETUK PALU 1X 
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pengucapan putusan yang akan ditentukan tanggalnya, undangannya 
tinggal menyusul. Menunggu, silakan.  

Ada yang sampaikan, Pemohon? Cukup, ya? Baik, Termohon, 
cukup?  

 
404. KUASA HUKUM TERMOHON: ORI RAHMAN [32:29] 

 
Cukup, Yang Mulia?  
 

405. KETUA: ARIEF HIDAYAT [32:30] 
 
Baik, Bawaslu? Cukup, ya? Dari Pihak Terkait, cukup? Baik, terima 

kasih, semuanya, Saksi. Sidang selesai dan ditutup.  
 
 
 

 
 
  

 
Jakarta, 31 Mei 2024  

  Plt. Panitera, 
Muhidin   

KETUK PALU 3X 
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